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Konsumsi makanan ultra-proses (ultra-processed foods/UPF)
meningkat tajam dalam beberapa dekade terakhir dan menjadi
faktor risiko penting dalam berbagai penyakit kronis, termasuk
gagal ginjal. Upaya pencegahan penyakit gagal ginjal melalui
edukasi bahaya tersembunyi makanan ultra proses faktor utama
resiko gagal ginjal, hal ini sangat penting untuk menekan angka
kejadian penyakit gagal ginjal dan mengurangi dampak jangka
panjangnya. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai bahaya
konsumsi makanan ultra-proses dan kaitannya dengan kerusakan
ginjal. Menggunakan Metode ceramah interaktif, pre-test dan post-
test, serta distribusi media edukatif berupa leaflet kepada ibu
rumah tangga warga Rt 02 Kelurahan, KecamatanTeluk Segara,
Kota Bengkulu, Provinsi Bengkulu. Evaluasi pemahaman
dilakukan dengan pre dan post test yang menunjukkan peningkatan
skor rata2 peserta dari 15% menjadi 85% mampu menyebutkan
komposisi dari makanan ultra proses food yang penyebab gagal
ginjal, setelah intervensi peserta berkomitmen untuk mengurangi
konsumsinya. Temuan ini menunjukkan bahwa edukasi berbasis
interaktif dalam meningkatkan pengetahuan tentang kandungan
berbahaya dalam UPF terhadap resiko penyekit gagal ginjal. Oleh
karena itu, diharapkan kegiatan ini dapat menjadi langkah awal
dalam pencegahan penyakit ginjal melalui intervensi berbasis
edukasi masyarakat.

ABSTRACT

The consumption of ultra-processed foods (UFP) has increased
sharply in recent decades and has become an important risk factor
for many chronic diseases, including kidney failure. Efforts to
prevent kidney failure through education on the hidden dangers of
ultra-processed foods are a major risk factor for kidney failure,
which is very important to reduce the incidence of kidney failure
and reduce its long-term impact. This community service activity
aims to increase public knowledge about the dangers of ultra-
processed food consumption and its relationship with kidney
damage. Using interactive lecture method, pre-test and post-test,
as well as distribution of educational media in the form of leaflets
to housewives of Rt 02 Kelurahan, KecamatanTeluk Segara,
Bengkulu City, Bengkulu Province. Evaluation of understanding
was carried out with pre and post tests which showed an increase
in the average score of participants from 15% to 85% able to
mention the composition of ultra-processed foods that cause
kidney failure, after the intervention participants were committed
to reducing their consumption. This finding shows that interactive-
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based education can increase knowledge about the harmful
ingredients in UPF and the risk of kidney failure. Therefore, it is
hoped that this activity can be the first step in preventing kidney
disease through community education-based interventions.

*Corresponding Author: wenisulastri0406@gmail.com

PENDAHULUAN

Penyakit ginjal kronis merupakan salah satu penyakit paling mematikan di dunia, dengan
prevalensi tinggi, biaya tinggi, prognosis buruk, dan penyakit penyerta yang semakin meningkat (Dewi
et al., 2020). Gagal ginjal merupakan penyakit kronis yang semakin meningkat termasuk di Indonesia,
terutama di kalangan anak-anak dan remaja akhir-akhir ini. Penyakit ginjal kronis atau chronic kidney
deseases (CKD) ditandai dengan kelainan struktural dan Fungsi ginjal yang berlangsung lebih dari tiga
bulan, dengan atau tanpa Laju filtrasi glomerulus (GFR) menurun dan dapat terjadi. Kelainan patologis
atau kerusakan ginjal (Levey, 2022). Saat ini prevalensi CKD secara global mencapai 13% dari total
populasi.

WHO mengatakan Dalam beberapa dekade terakhir, konsumsi makanan ultra-proses (UPF)—
seperti makanan cepat saji, minuman bersoda, makanan ringan kemasan, dan produk instan—
meningkat secara signifikan di berbagai negara di dunia. Studi terbaru yang melibatkan lebih dari 500
ribu orang di berbagai negara menunjukkan bahwa konsumsi UPF secara signifikan meningkatkan
risiko CKD hingga 18%, bahkan setiap peningkatan 10% proporsi UPF dalam pola makan harian dapat
meningkatkan risiko sebesar 7%. (Jia et al., 2018; Pagliai et al., 2021). Berdasarkan data Riskesdas
dan survei pola konsumsi, proporsi masyarakat yang mengonsumsi makanan cepat saji, minuman tinggi
gula, dan camilan kemasan meningkat, terutama di kalangan remaja dan dewasa muda. Hal ini sejalan
dengan meningkatnya prevalensi penyakit ginjal kronis yang mencapai sekitar 0,38% dari total
populasi.(Kemenkes, 2018).

Prevalensi GGK di Provinsi Bengkulu sebesar 0,43%, menyamai jumlah 5.175 jiwa yang
menderita GGK di kota Bengkulu yang melibatkan usia masih produktif meninggal akibat konsumsi
makanan ultra-proses. Dinas Kesehatan Bengkulu pun mengimbau pembatasan konsumsi makanan
olahan dan mendorong pola makan sehat untuk mencegah penyakit tidak menular, termasuk gagal
ginjal. Edukasi masyarakat tentang bahaya tersembunyi dalam makanan ultra-proses tetap sangat
dibutuhkan.(Levey, 2022).

Penyebabnya adalah multifaktorial, meliputi predisposisi genetik, kondisi medis tertentu, serta
gaya hidup yang tidak sehat. Salah satu aspek gaya hidup yang mendapat perhatian khusus adalah
konsumsi makanan ultra-processed food (UPF). Asupan UPF dalam jumlah tinggi dan berkepanjangan
berhubungan dengan peningkatan risiko kejadian CKD (Xiao et al., 2024). Konsumsi makanan cepat
saji dan makanan olahan yang tinggi garam, gula, dan lemak juga turut menjadi kebiasaan anak muda
dan anak-anak yang merusak kesehatan ginjal. Diet yang tidak seimbang tersebut, kurangnya konsumsi
buah dan sayuran, yang sangat beresiko berperan meningkatkan risiko masalah ginjal.

Kandungan vyang terdapat didalam jajanan UPF seperti gula, garam, dan lemak (GGL)
umumnya lebih dominan dibandingkan dengan zat gizi lain. Anjuran konsumsi gula/orang/hari
adalah 10% dari total energi atau setara dengan gula 4 sendok makan/orang /hari (50
gram/orang/hari). Anjuran konsumsi garam adalah 2000 mg atau setara dengan garam 1 sendok
teh/orang/hari (5 gram/orang /hari). Anjuran konsumsi lemak/ orang/hari adalah 20-25% dari total
energi (702 kkal) atau setara dengan lemak 5 sendok makan/orang /hari (67 gram/orang/hari)
(Kemenkes, 2018). Berdasarkan hasil penelitian bahwa pola konsumsi remaja menunjukkan asupan
gula garam lemak 130,6%, 86%, dan 65,7% dari batas konsumsi GGL dalam sehari (Puspita &
Adriyanto, 2019). Penelitian serupa juga menunjukkan konsumsi gula remaja yang melebihi anjuran
(76,1%), konsumsi garam yang melebihi anjuran (67,4%), dan konsumsi lemak yang melebihi anjuran
(80,4%) (Masri et al., 2022).

Salah satu perhatian utama dalam dekade terakhir adalah peran ultra-processed foods, yang
semakin mendominasi pola makan global dan sangat disukai anak dan remaja. Penelitian menunjukkan
bahwa konsumsi makanan ultra-proses tidak hanya terkait dengan obesitas dan diabetes, tetapi juga
berkontribusi pada kerusakan ginjal melalui berbagai mekanisme patofisiologis. Tinjauan ini bertujuan
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untuk menganalisis peran makanan ultra-proses sebagai faktor risiko penyakit ginjal pada anak dan
remaja, dengan tinjauan global dan fokus khusus pada konteks Indonesia

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan secara onsite pada tanggal 3 Februari

di Balai Malabro Rt 02 Kelurahan, KecamatanTeluk Segara, Kota Bengkulu, Provinsi Bengkulu. Lokasi
ini dipilih berdasarkan hasil observasi awal yang menunjukkan tingginya konsumsi makanan instan dan
rendahnya pengetahuan masyarakat tentang dampak negatif makanan ultra-proses terhadap kesehatan
ginjal. Metode kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan PkM adalah edukasi kesehatan dengan
tema “edukasi bahaya tersembunyi makanan ultra-proses faktor risiko utama gagal”. Adapun tahapan
yang ditempuh dalam kegiatan ini dimulai dari persiapan, pelaksanaan dan evaluasi kegiatan PkM.
Jumlah peserta yang mendaftar dalam kegiatan ini adalah 40 peserta ibu rumah tangga Berikut adalah
penjabaran kegiatan berdasarkan setiap tahapan :

a.

Tahap Persiapan

Persiapan pelaksanaan kegiatan PkM ini dimulai dengan penyusunan kepanitiaan kegiatan,
mengkaji kebutuhan mitra PkM, menentukan topik kegiatan dan menyusun teknis kegiatan. Panitia
juga menentukan target dari kegiatan PkM ini, yaitu ibu rumah tangga. Panitia menjangkau peserta
kegiatan yaitu dengan survei kegiatan ke ketua Rt 2 dan kemudian diteruskan ke seluruh ibu rumah
tangga Rt 2 dan diikuti oleh seluruh panitia. Adapun tujuan dilakukan tahap persiapan adalah agar
seluruh panitia mendapatkan gambaran secara menyeluruh terkait teknis edukasi kesehatan,
sehingga dapat maksimal sebelum pelaksanaan kegiatan.
Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan kegiatan edukasi bahaya tersembunyi makanan ultra-proses faktor risiko
utama gagal sebanyak 1 sesi dengan 1 pembicara yaitu Narasumber dari Dosen D3 Keperawatan
dari Kampus STIKes Sapta Bakti. Adapun topik yang disampaikan dalam kegiatan ini adalah
edukasi bahaya tersembunyi makanan ultra-proses faktor risiko utama gagal. Edukasi kesehatan ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu rumah tangga terkait kesehatan dari makanan yang
di konsumsi.

Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur ketercapaian tujuan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat mulai dari tahap awal sampai akhir pelaksanaan. Evaluasi dilakukan dengan melakukan
pengukuran berupa beberapa pertanyaan Pre-Post Test dari materi yang diberikan oleh pemateri
dalam sesi penyuluhan kesehatan.

Instrumen pre test dan post tes berupa kuesioner pilihan ganda dan isian singkat (10 item) yang
digunakan dalam kegiatan ini. Kusioner pre test untuk mengukur pengetahuan awal peserta tentang
makanan ultra-proses seta risikonya dan kusioner post test mengukur peningkatan pengetahuan
setelah edukasi. Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif menggunakan perhitungan rata-rata
pre test 45%, post test 85% dan persentase untuk melihat peningkatan pengetahuan dengan rumus
Peningkatan = (Post test- pre test) x 100%

pre test 100%.
Data kualitatif dari diskusi kelompok dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi perubahan
persepsi dan sikap peserta terhadap konsumsi makanan ultra-proses. Rangkaian kegiatan
pengabdian Masyarakat yang dilaksanakan pada Tangggal 3 Februari di Balai Malabro RW 02
Kelurahan KecamatanTeluk Segara Kota Bengkulu Provinsi Bengkulu.
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Gambar 1. Pemateri memberi contoh jenis | Gambar 2. Peserta melihat komposisi yang
makanan ultra proses terkandung di makanan ultra proses

=== =

Gambar 3 dan 4 Keaktlfan dan antusias masyarakat Malabro Rt 02 Kelurahan Kecamatan
Teluk Segara, Kota Bengkulu, Provinsi Bengkulu

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini melibatkan 40 orang warga dari Kelurahan Malabro pantai panjang kota
bengkulu, yang merupakan ibu rumah tangga. Berdasarkan hasil pre-test, hanya 11 peserta (27%) yang
mengetahui bahwa makanan ultra-proses (UPF) berpotensi merusak fungsi ginjal. Sebagian besar 29
peserta (73%) belum mengetahui istilah ultra-processed food, dan menganggap makanan dalam
kemasan atau cepat saji sebagai hal yang lumrah dan aman dikonsumsi sehari-hari.

Setelah penyuluhan edukatif yang disampaikan secara interaktif, hasil post-test menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta, dengan 34 peserta (85%) mampu menjawab benar
mengenai definisi, Contoh, zat tambahan berbahaya (natrium, fosfat anorganik, pengawet, dan pemanis
buatan) makanan ultra-proses dan dampaknya terhadap kesehatan ginjal.

Analisis perbandingan pre dan post-test menunjukkan bahwa rata-rata skor meningkat dari
15% menjadi 85% Ini menunjukkan efektivitas pendekatan edukatif dalam meningkatkan literasi
kesehatan masyarakat sebanyak 70% peserta mengonsumsi mie instan 2—4 kali per minggu. Sebanyak
60% mengonsumsi makanan beku seperti nugget, sosis, atau bakso kemasan minimal sekali seminggu.
Hanya 20% yang memiliki kebiasaan membaca label kandungan gizi dan komposisi makanan kemasan.
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Tabel 1. Perbandingan Skor Pre dan Post-Test
Pre-Test (Rata- Post-Test (Rata-

No

Aspek rata) rata) Perubahan
1 Skor Pengetahuan .
(skala 100) 15 85 +65 poin
2 Efektivitas Edukasi - - S'gﬂ'f"‘a.” (peningkatan
literasi kesehatan)
Tabel 2. Kebiasaan Konsumsi Makanan Ultra-Proses (Sebelum Edukasi)
No Jenis Makanan Ultra- Persentase Peserta (%) Frekuensi Konsumsi
Proses
1 Mie Instan 70% 2—4 kali per minggu
2 Makanan beku (nugget, 0 - . .
sosis, dil.) 60% Minimal 1 kali per minggu
3 Membaca label kandungan 20% Memiliki kebiasaan membaca label
gizi ° kemasan

Dari hasil wawancara kepada masyarakat sasaran, diperoleh informasi bahwa masih banyak
masyarakat di daerah Malabro Rt 02 Kelurahan, Kecamatan Teluk Segara, Kota Bengkulu, Provinsi
Bengkulu mayoritas peserta memilih UPF karena alasan kepraktisan, harga yang murah, serta cita rasa
yang disukai anggota keluarganya. Namun setelah mendapatkan edukasi, sebagian besar peserta
menyatakan kekhawatirannya dan berniat mengurangi konsumsi UPF serta mulai memasukkan
makanan alami seperti sayur dan buah ke dalam pola makan keluarga.

Temuan ini memperkuat hasil penelitian Chazelas et al. (2020) yang menunjukkan bahwa
konsumsi UPF lebih dari 4 porsi per hari berhubungan dengan penurunan fungsi ginjal, terutama pada
populasi usia dewasa. Kandungan natrium dan fosfat dalam makanan ultra-proses mempercepat proses
glomerulosklerosis dan fibrosis ginjal. Selain itu, Monteiro et al. (2023) juga menekankan bahwa gaya
hidup modern mendorong masyarakat mengandalkan makanan instan, sehingga meningkatkan risiko
berbagai penyakit tidak menular, termasuk penyakit ginjal kronis (PGK).

Kegiatan edukasi ini memberikan dampak positif bagi ibu rumah tangga, terutama dalam
peningkatan pengetahuan tentang jenis dan bahaya makanan ultra-proses serta kaitannya dengan risiko
gagal ginjal. Setelah mengikuti kegiatan, para ibu menunjukkan perubahan sikap menjadi lebih peduli
terhadap kesehatan keluarga dan mulai mengurangi penggunaan makanan instan dalam menu harian.
Mereka lebih memilih bahan segar, memasak sendiri, dan mulai menyebarkan informasi kepada
lingkungan sekitar. Edukasi ini juga mendorong terciptanya pola hidup sehat yang dapat menurunkan
risiko penyakit kronis dalam keluarga. Hasil monitoring pasca kegiatan dengan kunjungan ulang ke
lokasi (2 minggu setelah kegiatan) peserta pengisian kuesioner atau form evaluasi dampak menunjukkan
bahwa 85% keluarga mulai mencoba mengganti snack kemasan dan makanan instan lainnya dengan
memasak sendiri untuk dikonsumsi oleh keluarganya. Edukasi ini akan dilakukan sevara berkalah oleh
petugas puskesmas setempat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan edukasi ini berhasil meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang bahaya makanan
ultra-proses sebagai faktor risiko utama gagal ginjal. Peserta menjadi lebih sadar akan pentingnya
memilih makanan sehat dan memahami dampak jangka panjang konsumsi makanan olahan berlebihan.
Berdasarkan hasil evaluasi, terjadi peningkatan skor post-test sebesar 65% menunjukkan bahwa metode
edukasi melalui ceramah interaktif dan pre —post test efektif dalam menyampaikan informasi kepada
masyarakat. Untuk keberlanjutan program ini, disarankan agar kegiatan edukasi mengenai makanan
ultra-proses dan beralih ke pola makan alami dan sehat. Tenaga kesehatan perlu terus dilakukan edukasi
secara berkala dilingkungan masyarakat Malabro RW 02 Kelurahan, Kecamatan Teluk Segara, Kota
Bengkulu, Provinsi Bengkulu. Pemerintah diharapkan mendukung dengan regulasi dan kampanye gizi.
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